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2. Tabel Teks dan Terjemah al-Qur’an  

No. Hal. Teks Ayat Tarjamah 

1. 7 

dan 

129 

QS an-Nisa (4): 7 

َّي لملَيَركَ  للِيِرجَِيلِ نَصِيْبٌ مِِّ
الْيَرالِٰ ِ  وَالَْقلْيَربلُيْرَ َۖ وَللِ ِِسَيۤءِ 

َّي لملَيَركَ الْيَرالِٰ ِ   نَصِيْبٌ مِِّ
وَالَْقلْيَربلُيْرَ  مَّّي قَفَّ مِْ هُ اَوْ كَثلُيَرۗ  

باي مَّفْيرُ  وْضاينَصِيلْ  

 

 

 

 “Bagi laki-laki ada hak bagian 

dari harta peninggalan kedua 

orang tua dan kerabatnya dan 

bagi perempuan ada hak bagian 

(pula) dari harta peninggalan 

kedua orang tua dan kerabatnya, 

baik sedikit maupun banyak, 

menurut bagian yang telah 

ditetapkan”. 

2. 7 

dan 

129 

QS an-Nisa (4): 11 

ُ فِِٓ أَوْللَٰ كُِمْ َۖ  ثيرصِيكُمُ ٱللََّّ
ۚ  اإَِ   للِذَّكَيِر مِثْفُ حَظِِ ٱلْْنُثلَيَيْنِ
كُنَّ نِسَيٓءاًۭ الَيْرقَ ٱثلْ لَتَيْنِ الَلَهُنَّ 

حَِ  اًۭ  ثلُلثُيَ مَي لملَيَركَ َۖ وَإِ  كَينَتْ وَٰ
 الَلَهَي ٱل ِِصْفُۚ  وَلِْبَلَيَرثْهِ لِكُفِِ 

هُمَي ٱلسُُّ سُ مَّّي لملَيَركَ  حِ  ٍۢ مِِ لْ وَٰ
إِ  كَيَ  لَهُۥ وَلَ ًٌۭ ۚ اإَِ  لََّّْ ثَكُن 

هِ  لَّهُۥ وَلَ ًٌۭ وَوَرثِهَُۥٓ أَبلَيَراهُ اَلِِمُِِ
ٱلثلُّلُثُ ۚ اإَِ  كَيَ  لَهُۥٓ إِزْيَر ًٌۭ 

هِ ٱلسُُّ سُۚ  مِنٍۢ بلَلِْ   اَلِِمُِِ
وَصِيَّا ٍۢ ثيرصِى بِِيَٓ أَوْ دَثْن  ۗ 

ءَابََٓؤكُُمْ وَأَبلَْ يٓؤكُُمْ لَ لَمْ رُوَ  
يۚ  اَيرثِضَااًۭ  أَثلُّهُمْ أَقلْيَربُ لَكُمْ نلَفْلاًۭ

ي  َ كَيَ  َ لِيما نَ ٱللََِّّ ۗ إِ َّ ٱللََّّ مِِ
ا حَكِيماًۭ   

 

 

 “Allah mensyariatkan 

(mewajibkan) kepadamu tentang 

(pembagian warisan untuk) anak-

anakmu, (yaitu) bagian seorang 

anak laki-laki sama dengan 

bagian dua orang anak 

perempuan. Jika anak itu 

semuanya perempuan yang 

jumlahnya lebih dari dua, bagian 

mereka dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan. Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, dia 

memperoleh setengah (harta yang 

ditinggalkan). Untuk kedua orang 

tua, bagian masing-masing 

seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika dia (yang 

meninggal) mempunyai anak. Jika 

dia (yang meninggal) tidak 

mempunyai anak dan dia diwarisi 

oleh kedua orang tuanya (saja), 

ibunya mendapat sepertiga. Jika 

dia (yang meninggal) mempunyai 

beberapa saudara, ibunya 

mendapat seperenam. (Warisan 

tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) 

wasiat yang dibuatnya atau (dan 
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dilunasi) utangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, 

kamu tidak mengetahui siapa di 

antara mereka yang lebih banyak 

manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan Allah. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui 

lagi Mahabijaksana”. 

3.  7 

dan 

129 

QS an-Nisa (4):176  
ي سْرة فْر ان ك  ق ل  ٱللََّّ  

م ةمٰ    ۚ إ ن   ية فْر يك قْ فِ  ٱلْك 
ٱمْ، ؤٌا۟ ه م ك  ل يْس  ل ه ۥ   ل لٌٌۭ 

ة ن صْف  م ة    ل ه ۥٓ أ خْتٌٌۭ  ة م   
ةٓ إ ن لََّّْ  تة ، ك  ۚ   ه ا  ي ، ثة   

ةنة ر ة  ي ك   لَّْ ة   ل لٌٌۭ ۚ   إ ن و 
 ٱثةْنة ر يْن   ة م   م ة ٱل ةُّم   ةن  مم َّة
ةنة آا۟ إ خْا فيًٌۭ  تة ، ك  ۚ   إ ن و 

ْ ل   رّ ج ةلاًٌۭ   ن س ةءًٌۭٓ   م مذَّو ،  م 
ح ظّ  ٱْ  ن ة ي يْن  ۗ ية . ينّ   ٱللََّّ  

مُّاا۟ ۗ   ٱللََّّ  ب ك لّ   ل ك قْ أ ن ت ض 
 ش ىْءٍ   م يقٌٌۢ 

 
 

 “Mereka meminta fatwa 

kepadamu (tentang kalālah). 

Katakanlah, “Allah memberi 

fatwa kepadamu tentang kalālah 

(yaitu,) jika seseorang meninggal 

dan dia tidak mempunyai anak, 

tetapi mempunyai seorang 

saudara perempuan, bagiannya 

(saudara perempuannya itu) 

seperdua dari harta yang 

ditinggalkannya. Adapun saudara 

laki-lakinya mewarisi (seluruh 

harta saudara perempuan) jika 

dia tidak mempunyai anak. Akan 

tetapi, jika saudara perempuan itu 

dua orang, bagi keduanya dua 

pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Jika mereka (ahli 

waris itu terdiri atas) beberapa 

saudara laki-laki dan perempuan, 

bagian seorang saudara laki-laki 

sama dengan bagian dua orang 

saudara perempuan. Allah 

menerangkan (hukum ini) 

kepadamu agar kamu tidak 

tersesat. Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.”\ 

4. 7 QS an-Anfal (8): 75 
  ٱلَّذ ي   ء ام ن اا۟ م  ٌۢ بة وْل  
ةٰ  ل  ا۟ م و ك قْ    ه ةج ،  ا۟   ج 

  أ ۟ ل ةئٰٓ ك  م نك قْ ۚ   أ ۟ ل اا۟ ٱْ  رْح ةل  
بة وْض   قْ أ ْ لى ٰ ب .ة وْضٌٍۢ فِ  و ر ةٰ   
 ٱللََّّ ۗ  إ نَّ ٱللََّّ  ب ك لّ  ش ىْءٍ   م يقٌٌۢ 

 “Orang-orang yang beriman 

setelah itu, berhijrah, dan 

berjihad bersamamu, maka 

mereka itu termasuk (golongan) 

kamu. Orang-orang yang 

mempunyai hubungan kerabat itu 

sebagiannya lebih berhak bagi 

sebagian yang lain menurut Kitab 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
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Mengetahui segala sesuatu”. 

5. 7 (QS an-Nisa (4): 33).  
 ج و مْن ة م اٰ لى   مم َّة تة ، ك  

  ل ك لٌٍّۢ
  ۚ ان    ٱْ  قةْ، ب ان  ٱلْاٰ ل ل 

تْ أ يْم ةنٰ ك قْ    ٱلَّذ ي     ق ل 
ي.ة   قْ ۚ إ نَّ ٱللََّّ     ة  ةت اه قْ ن ص 

و ةن    م ىٰ و لّ  ش ىْءٌٍۢ 
يلًا   ش   

 
 

  

 

“Bagi setiap (laki-laki dan 

perempuan) Kami telah 

menetapkan para ahli waris atas 

apa yang ditinggalkan oleh kedua 

orang tuanya dan karib 

kerabatnya. Orang-orang yang 

kamu telah bersumpah setia 

dengan mereka, berikanlah 

bagian itukepada mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha 

Menyaksikan segala sesuatu”. 

6. 8 QS an-Nisa (4): 13).  
ت مْك  ح ل  د  ٱللََّّ ۚ    م   

مْه   ي ب ع  ٱللََّّ    ر س ال ه ۥ ي لْخ 
 تج ْ، ى م   تح ْر   ة 

نَّةٰتٌٍۢ ج 
ةٰم ل ي     ي  ة ۚ  ٱْ  نْْ ةٰ،  خ 
   دٰ ل ك  ٱلْف اْ   ٱلْو ظ يق  

 

 

 

 “Itu adalah batas-batas 

(ketentuan) Allah. Siapa saja yang 

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Dia akan memasukkannya ke 

dalam surga-surga yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai. 

(Mereka) kekal di dalamnya. 

Itulah kemenangan yang sangat 

besar” 

 

7. 8 QS an-Nisa (4): 14).  
  م   ية وْص  ٱللََّّ    ر س ال ه ۥ 
مْه   راً    ية رة و لَّ ح ل  د ه ۥ ي لْخ  نا 
ا   ي  ة   ل ه ۥ   ذ ابٌٌۭ  ةمٰ لًٌۭ خ 

 مُّ  ينٌٌۭ 
 

  

 

“Dan barangsiapa yang 

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 

dan melanggar ketentuan-

ketentuan-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya ke dalam api 

neraka sedang ia kekal di 

dalamnya; dan baginya siksa yang 

menghinakan”.  

 

8. 8 QS al-Imran (3): 133 
  س ةر   آا۟ إ لى ٰ م غْف ، فيٌٍۢ مّ   

نٍَّ    ْ،ض   ة  رَّبّ ك قْ   ج 

 

 

 “Bersegeralah menuju ampunan 

dari Tuhanmu dan surga (yang) 
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ةٰاٰ ت    ٱْ  رْض  أ   لَّتْ  ٱلسَّم 
 ل مْم رَّق ين

luasnya (seperti) langit dan bumi 

yang disediakan bagi orang-orang 

yang bertakwa”. 

9. 117 QS al-An`âm (6)  ayat 
108 

  لا  ت س .ُّاا۟ ٱلَّذ ي   ي لْ  ان  
م   د  ن  ٱللََّّ   ة ي س .ُّاا۟ ٱللََّّ  
ل ك   ا ب غ يْر    مْقٌٍۢ ۗ و ذٰ 

  لًْ ٌۢ
  يةَّنَّة ل ك لّ  أ مٍَّ    م م   قْ ثُ َّ 

و   قْ  ة ية نة .ّ ئة   ق إ لى ٰ ر بهّ  ق مَّ  ْ،ج 
م ان    بم  ة و ةن اا۟ ية وْم 

 
 

  

 

“Hal itu lebih dekat untuk 

membuat mereka memberikan 

kesaksian yang sebenarnya, atau 

mereka merasa takut akan 

dikembalikan sumpahnya (kepada 

ahli waris) setelah mereka 

bersumpah. Bertakwalah kepada 

Allah dan dengarkanlah 

(perintah-Nya). Allah tidak 

memberi petunjuk kepada kaum 

yang fasik”. 

10. 118 QS al-Nûr (24) ayat 31   
ن ةٰت  ية غْض ضْ      ق ل لّ مْم ؤْم 
م ْ  أ بْص ةٰ، ه  َّ   يح ْف ظْ   
 ة ،  ج    َّ   لا  ية ْ.ل ي   
ة ۖ   ينة رة    َّ إ لاَّ م ة ظ   ،   نةْ    م 

  لْي ضْ، بْ   بِ  م ، ه  َّ   م ىٰ 
ج ي ابه   َّ ۖ   لا  ية ْ.ل ي   

  ينة رة    َّ إ لاَّ ل .ة و ال ر    َّ أ ْ  
ءٓ  بة و ال ر    َّ  ئٓ    َّ أ ْ  ء ابا  ء ابا 

أ ْ  أ بةْن ةئٓ    َّ أ ْ  أ بةْن ةٓء  
بة و ال ر    َّ أ ْ  إ خْاٰ نْ   َّ أ ْ  

نْ   َّ أ ْ  ب نِ ٓ ب نِ ٓ إ خْا ٰ 
أ خ اٰ تِ   َّ أ ْ  ن س ةئٓ    َّ أ ْ  م ة 
م م ك تْ أ يْم ةنٰة    َّ أ    ٱلرَّةٰ. و ين  

رْب    م     غ يْر  أ ۟ لى  ٱلْإ 

 

 “Katakanlah kepada para 

perempuan yang beriman 

hendaklah mereka men -jaga 

pandangannya, memelihara 

kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya 

(bagian tubuhnya), kecuali yang 

(biasa) terlihat. Hendaklah 

mereka menutupkan kain 

kerudung ke dadanya. Hendaklah 

pula mereka tidak menampakkan 

perhiasannya (auratnya) kecuali 

kepada suami mereka, ayah 

mereka, ayah suami mereka, 

putra-putra mereka, putra-putra 

suami mereka, saudara-saudara 

laki-laki mereka, putra-putra 

saudara laki-laki mereka, putra-

putra saudara perempuan mereka, 

para perempuan (sesama muslim), 

hamba sahaya yang mereka 

miliki, para pelayan laki-laki (tua) 

yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap perempuan), atau anak-

anak yang belum mengerti tentang 
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ٱل،ّ ج ة   أ    ٱلبّ فْل  ٱلَّذ ي   
لَّ ْ ي ظْ  ،  ا۟   م ىٰ   اْرٰ ت  
ٱلنّ س ةءٓ  ۖ   لا  ي ضْ، بْ   

 ل ية وْم ق  م ة يُ ْف ين  بأ  رْج م    َّ 
م     ين ر    َّ ۚ   ت ابة آا۟ إ لى  ٱللََّّ  
جم  يوًة أ يُّه  ٱلْم ؤْم ن ان  ل و مَّك قْ 

 تة فْم ح ان  
 
  

aurat perempuan. Hendaklah pula 

mereka tidak mengentakkan 

kakinya agar diketahui perhiasan 

yang mereka sembunyikan. 

Bertobatlah kamu semua kepada 

Allah, wahai orang-orang yang 

beriman, agar kamu beruntung”.  

 

 

3. Foto Wawancara 

 

 
 

 

Foto 

bersama 

K.H. Husin 

Nafarin, 

Lc. sesaat 

setelah 

wawancara. 
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Wawancara 

dengan 

Bapak 

Arni; 

Tokoh 

masyarakat/ 

pakar 

budaya 

Banjar 

 
 

 

 

Wawancara 

dengan 

K.H. 

Zarkasi 

Hasby,Lc 
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Berpose 

seseaat 

setelah 

wawancara 

 
 

Wawancara 

dengan Ust. 

Ahmad : 

Ketua Majlis 

Fatwa MUI 

Kotamadya 

Banjarmasin 
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Berpose 

dengan hakim 

pengadilan 

agama sesaat 

setelah 

wawancara 

 

Wawancara 

dengan BF salah 

satu responden 
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Foto salah satu 

rumah warisan 

yang ditunda 

pembagiannya di 

Amuntai Hulu 

Sungai Utara. 

Rumah ini 

dengan 

kesepakatan 

semua ahli waris 

ditunda 

pembagiannya 

hingga waktu 

yang tidak 

ditentukan. 

Sekarang oleh 

para ahli waris 

dimanfaatkan 

sebagai tempat 

pengajian yang 

diberi nama 

“Tanwirul 

Qulub”. Pada 

setiap hari Sabtu 

sore dilaksanakan 

tadarus al-

Qur’an, 

shalawatan dan 

ceramah agama. 

 

 


